
BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah melalui tahap 

pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data mengenai analisis preferensi 

mahasiswa dalam pemanfaatan fintech (financial technologi) dan qris (quick 

response code Indonesian standart) terhadap pembayaran Mahasiswa Universitas 

Islam Tribakti (UIT) Lirboyo Kediri. Maka, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Deskripsi kualitas layanan akademik yang terdiri dari (fintech, QRIS) dan 

preferensi pembayaran adalah sebagai berikut :  

a. Fintech yang di berikan oleh penyedia layanan diklarifikasikan baik. 

b. QRIS yang di berikan oleh Bank Indonesia dan penyedia layanan 

diklarifikasikan baik. 

c. Preferensi pembayaran yang diminati oleh Mahasiswa Universitas 

Islam Tribakti (UIT) diklarifikasikan baik. 

2. Pengaruh variabel Fintech (X1), QRIS (X2) terhadap preferensi 

pembayaran sebagai berikut : 

a. Fintech secara parsial berpengaruh signifikan terhadap preferensi 

pembayaran pada Mahasiswa Universitas Islam Tribakti (UIT) Lirboyo 

Kediri. Hal ini di tunjukan dari kemudahan menggunakan fintech dan 



 
 

  

keuntungan yang di berikan seperti meningkatkan kinerja pekerjaan 

sehingga lebih efisien. 

b. QRIS secara parsial berpengaruh signifikan terhadap preferensi 

pembayaran pada Mahasiswa Universitas Islam Tribakti (UIT) Lirboyo 

Kediri. Hal ini di tunjukan dari sistem QRIS yang besifat Universal 

sekaligus memberikan kemudahan dalam penggunaan selain itu juga 

mendapatkan keuntungan saat transaksi pembayaran seperti dapat 

dilakukan secara cepat dan langsung sehingga lebih efisien. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Ahmad Fahri Syaifuddin Kurnia Rahman, Supriyanto Pengetahuan, 

Manfaat dan Risiko secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat mahasiswa Menggunakan QRIS. Sylvia Samuel, et. al 

Riset ini membuktikan bahwa fintech sangat mengalokasikan ekosistem 

Fintech dan berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini juga 

sejalan dengan asumsi peneliti bahwa Mahasiswa UIT Lirboyo Kediri 

mereka tetap mengikuti perkembangan teknologi meskipun kampus 

berbasis pondok pesantren sehingga mereka setuju dan memilih fintech 

dan QRIS sebagai metode pembayaran. 

 

 

 

 

 



 
 

  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dipaparkan beberapa saran dari peneliti 

sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Indonesia atau pihak penerbit  

Diharapkan dapat mengedukasi masyarakat serta memperluas jaringan dan 

meminimalisir sistem error terhadap fintech dan QRIS sehingga masyarakat 

dapat menggunakannya secara aman dan memilihnya sebagai sistem 

pembayaran yang sering digunakan. 

2. Bagi masyarakat  

Diharapkan dapat mengikuti teknologi pembayaran dengan menggunakan 

fintech atau QRIS utnuk melakukan pembayaran sehingga terciptanya 

efisiensi sistem pembayaran. 

3. Bagi Universitas Islam Tribakti Kediri  

Diharapkan untuk menyediakan sistem pembayaran berupa Fintech dan 

QRIS sekaligus peletakan QR Code sesuai tempatnya yaitu di bagian 

pembayaran kampus sehingga mahasiswa dapat melakukan pembayaran 

dengan mudah sesui dompet digital atau mobile banking yang dimiliki oleh 

tiap-tiap mahasiswa tanpa merasakan penambahan biaya sebagai admin 

sekaligus menciptakan efisiesnis pembayaran.  

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan menambah variabel bebas lain yang dapat mempengaruhi 

preferensi pembayaran. Selain itu memiliki jangkauan responden yang lebih 

luas. 




